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PENGARUH LENGKUNG SENYUM PADA ESTETIS SENYUM 
ABSTRAK 
Latar belakang: salah satu tujuan pasien dalam mencari perawatan ortodonti 
adalah untuk memperbaiki senyum agar tampak lebih estetis. Senyum estetis 
dapat tercapai jika terdapat hubungan yang harmonis antara wajah dan komponen-
komponen senyum, salah satunya lengkung senyum. Standar estetika secara 
subjektif erat kaitannya dengan persepsi seseorang, serta dapat dipengaruhi oleh 
usia, jenis kelamin, latar belakang pengetahuan dan pengalaman, sehingga dapat 
berbeda-beda pada setiap orang. Tujuan: dari studi pusaka ini adalah untuk 
mengulas pengaruh lengkung senyum pada estetis senyum. Hasil: dari studi 
pustaka ini didapatkan hasil bahwa lengkung senyum yang dinilai paling estetis 
berdasarkan jenis kelamin, dan latar belakang pengetahuan adalah lengkung 
senyum paralel, sedangkan lengkung senyum yang tidak estetis adalah lengkung 
senyum lurus dan terbalik. Kesimpulan: Seseorang dengan latar belakang 
pengetahuan dental dinilai lebih cermat dalam menilai lengkung senyum estetis 
dibandingkan dengan orang awam, serta jenis kelamin tidak memengaruhi 
persepsi lengkung senyum estetis karena persepsi lengkung senyum estetis 
cenderung sama antara laki-laki dan perempuan.  
Kata kunci: senyum; lengkung senyum; estetis. 
ABSTRACT 
 
Background: One of the patient's goals in seeking orthodontic treatment is to fix 
a smile to make it look more aesthetic. Aesthetic smile can be achieved if there is 
a harmonious relationship between the face and the components of the smile, one 
of them is a smile arc. Aesthetic standards are subjectively related to a person's 
perception, and can be influenced by age, gender, background of knowledge and 
experience, so they can vary from person to person. Aim: this study is to examine 
the influence of smile arc on smile aesthetic. Results: From this literature, it was 
found that the smile arc that were considered the most aesthetic based on gender, 
and background of knowledge were parallel smile arc, while the unaesthetic smile 
arc were straight and inverted smile arc. Conclusion: A person with a dental 
background is judged to be more critical in assessing the aesthetic smile arc 
compared to layperson, and gender does not affect the perception of aesthetic 
smile arc because the perception of aesthetic smile arc tends to be the same 
between men and women. 
 
Key words: smile; smile arc; aesthetic. 
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1. PENDAHULUAN 
Ortodonti didefinisikan sebagai cabang ilmu pengetahuan dalam kedokteran gigi 
yang berhubungan dengan anomali perkembangan rahang dan posisi gigi (Singh, 
2007). Tujuan perawatan ortodonti pada dasarnya adalah untuk memeroleh 
keharmonisan profil muka, relasi dan fungsi pengunyahan yang baik, serta 
stabilitas hasil akhir perawatan yang dapat bertahan lama (Prahastuti, 2016). 
Seiring dengan berkembangnya zaman, tujuan utama pasien dalam mencari 
perawatan ortodonti tidak hanya untuk meningkatkan fungsi pengunyahan dan 
hubungan oklusi saja, melainkan juga untuk meningkatkan senyum dan 
penampilan wajah agar terlihat lebih menarik (Rambe, 2016).  
Wajah memperlihatkan ekspresi seseorang ketika sedang melakukan 
interaksi sosial serta memiliki peran penting dalam sebuah interaksi. Ekspresi 
wajah yang sering digunakan seseorang dalam interaksi sosial yaitu tersenyum, 
karena tersenyum merupakan salah satu cara berinteraksi dengan sesama manusia 
tanpa harus mengucapkan kata-kata, tetapi dapat memiliki banyak makna seperti 
rasa gembira, sukacita, ungkapan seseorang untuk menghargai orang lain dan lain 
sebagainya (Rambe, 2016; Cruz dkk., 2015). Senyum dikatakan sempurna ketika 
terdapat keseimbangan dan keselarasan antara bentuk wajah dan gigi sehingga 
tercapai senyum yang ideal. Senyum yang ideal membutuhkan analisis dan 
evaluasi pada wajah, bibir, jaringan gingiva, bentuk gigi, dan warna gigi, beserta 
komponen-komponennya, salah satunya adalah lengkung senyum (Nurfitrah dkk. 
2017). 
Lengkung senyum merupakan hubungan antara kurva yang dibentuk oleh 
incisal edges gigi anterior rahang atas terhadap bibir bawah saat tersenyum. 
Bentuk lengkung senyum dibagi menjadi tiga, yaitu paralel, lurus, dan terbalik 
(Sabri, 2005). Lengkung senyum paralel adalah bentuk kurva incisal edges gigi 
anterior rahang atas yang sama dengan kurva bibir bawah. Sebaliknya, jika kurva 
incisal edges gigi anterior rahang atas membentuk kurva terbalik dari bibir bawah, 
maka disebut lengkung senyum terbalik. Lengkung senyum lurus terjadi apabila 
kurva incisal edges gigi anterior rahang atas lebih lurus dari bibir bawah 
(Abdurachman, 2018).  
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Lengkung senyum termasuk dalam analisis pada gigi anterior dan bibir 
bawah, sehingga lengkung senyum termasuk salah satu faktor yang 
mempengaruhi estetis senyum. Estetika bisa diartikan sebagai sesuatu yang 
berhubungan dengan kecantikan dan keindahan. Estetika memiliki dua dimensi 
yaitu, dimensi objektif atau keindahan yang didasarkan pada pertimbangan objek 
tertentu dan dimensi subjektif atau keindahan yang mengandung nilai relatif. 
Dimensi subjektif sangat dipengaruhi oleh persepsi individu. Senyum yang estetis 
akan tampak lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri 
seseorang dalam interaksi sosialnya (Hakim dkk., 2016; Nanda, 2005).  
Persepsi atau standar estetika dari komponen-komponen senyum setiap 
pasien dapat dipengaruhi oleh latar belakang pengetahuan pasien mengenai 
senyum yang estetis. Pemahaman standar estetika dari komponen senyum bagi 
profesi dokter gigi akan memberikan panduan dalam melakukan diagnosis dan 
rencana perawatan agar mendapatkan senyum yang estetis. Senyum yang estetis 
juga sering digunakan pasien untuk menilai hasil pasca perawatan giginya. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk memiliki pemahaman yang komprehensif 
mengenai preferensi nilai estetis yang mempengaruhi senyum (Wang dkk., 2018). 
Berdasarkan penjabaran diatas, tujuan dari penulisan makalah ini adalah 
untuk menjelaskan pengaruh lengkung senyum pada estetis senyum. 
2. METODE  
Karena adanya pandemic COVID-19, peneliti mengalami keterbatasan dalam 
pengambilan data sehingga peneliti mengganti tugas akhir skripsi menjadi Studi 
Pustaka atau Literatur Review dengan judul Pengaruh Lengkung Senyum pada 
Estetis Senyum. Artikel didalam Studi Pustaka ini didapatkan melalui search 
engine  google scholar, dengan kata kunci pencarian “persepsi lengkung senyum 
estetis, persepsi estetis senyum, persepsi estetika dental”. Jurnal utama yang 
digunakan hanya jurnal dengan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam 
rentang tahun 2015-2020. Setelah membaca dan mentelaah jurnal yang 
didapatkan, terdapat 12 jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dari judul studi 
pustaka ini. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Subjek penelitian (penilai) dan hasil penelitian pada jurnal 
NO. PENELITI 
SUBJEK 
PENELITIAN  
(PENILAI)  
HASIL PENELITAN   
1.  
Mokhtar dkk., 
2015 
Dental background 
(dokter gigi dan 
mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Gigi) 
dan nondental 
background (orang 
awam).  
Lengkung senyum terbalik, 
adanya diastema sentral, dan 
deviasi midline dinilai tidak estetis 
oleh kedua kelompok subjek. 
Gummy smile dinilai tidak estetis 
oleh 70% dokter gigi dan 41% 
orang awam. 
2.  
Al-Taki dkk., 
2016 
Dokter gigi spesialis 
ortodonti, dokter gigi 
umum, dan orang 
awam 
Menurut subjek, komponen 
senyum yang dinilai lebih estetis 
adalah : 
1) Lengkung senyum paralel 
2) Buccal corridor yang sempit 
3) Tampilan gingiva 0mm atau 
gingiva yang tidak tampak 
4) Tidak terdapat diastema sentral 
5) Panjang mahkota gigi insisivus 
sentralis rahang atas kanan dan 
kiri memiliki panjang yang sama 
6) Lebar mahkota gigi insisivus 
lateralis rahang atas kanan dan 
kiri yang sama 
3.  
Gaikwad dkk., 
2016 
Dokter gigi spesialis 
ortodonti, dokter gigi 
umum, dan orang 
awam 
Lengkung senyum paralel dan 
buccal corridor yang minimal 
dinilai lebih estetis oleh dokter 
gigi spesialis ortodonti, dokter gigi 
umum, dan orang awam 
 
5 
 
4.  AlShahrani, 2017 
Mahasiswi di 
Fakultas 
Kedokteran, 
Fakultas Kedokteran 
Gigi, dan Fakultas 
Teknologi 
&Informasi 
Universitas King 
Khalid 
Sebagian besar mahasiswi 
kedokteran gigi dapat 
mengidentifikasi lengkung 
senyum paralel lebih estetis 
daripada lengkung senyum lurus 
dan terbalik dibandingkan 
mahasiswi kedokteran dan IT 
5.  
Chotimah dkk., 
2017 
Siswa laki-laki dan 
perempuan SMAN 4 
Bekasi 
Komponen senyum yang paling 
estetis adalah lengkung senyum 
paralel, tampilan gingiva rendah, 
dan buccal corridor sedang. 
Tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara persepsi siswa 
laki-laki dan perempuan tentang 
ketiga komponen senyum tersebut 
6.   Khorasani, 2017 
Mahasiswa seni, 
mahasiswa 
kedokteran gigi, dan 
orang awam 
Mahasiswa seni, mahasiswa 
kedokteran gigi, dan orang awam 
menilai senyum ideal adalah 
senyum yang paling menarik, 
deviasi midline dinilai menarik, 
serta lengkung senyum terbalik 
dan diastema sentral sebagai 
senyum yang paling tidak 
menarik. 
7.  
Menezes dkk., 
2017 
Dokter gigi spesialis 
ortodonti dan orang 
awam 
Posisi gigi insisivus sentralis yang 
dinilai estetis adalah gigi yang 
sedikit ekstrusi (0,5 mm), 
sedangkan yang tidak estetis 
adalah gigi insisivus sentralis yang 
intrusi (1,0 mm) dan ekstrusi yang 
banyak (1,5 mm). 
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8.  Wang dkk., 2018 
Orang awam laki-
laki dan perempuan 
Subjek laki-laki dan perempuan 
memiliki preferensi senyum 
estetis dan komponen senyum 
estetis yang sama seperti 
lengkung senyum paralel, garis 
senyum anterior yang sedang dan 
rendah, garis senyum posterior 
yang sedang dan rendah, kurvatur 
bibir atas yang melengkung ke 
atas, indeks senyum tnggi, dan 
senyum yang simetris. 
9.  Paiva dkk., 2018 
Dokter gigi spesialis 
ortodonti dan orang 
awam 
Kedua kelompok subjek menilai 
posisi gigi kaninus yang paling 
menarik adalah ketika gigi intrusi 
0,5 mm, dan yang paling tidak 
menarika adalah gigi kaninus yang 
ekstrusi 1,0. 
Tidak ada perbedaan dalam 
evaluasi estetika senyum dengan 
dan tanpa tampilan gingiva untuk 
kedua kelompok subjek. 
10.  
Almaena dkk., 
2019 
Dokter gigi spesialis 
ortodonti, dokter gigi 
spesialis konservasi, 
dan orang awam 
Dokter gigi spesialis ortodonti, 
dokter gigi spesialis konservasi, 
dan orang awam menilai 
komponen senyum yang paling 
estetis adalah bentuk lengkung 
senyum paralel, posisi bibir bawah 
sedikit menyentuh gigi anterior 
rahang atas, buccal corridor yang 
lebar, tampilan gngva 1-2 mm, 
dan tidak terdapat deviasi midline, 
sedangkan perubahan unilateral 
pada lebar dan panjang gigi dinilai 
paling tidak estetis. 
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11.  Jain dkk., 2019 
Dokter gigi spesialis 
ortodonti dan dokter 
gigi umum 
Senyum dengan diastema sentral 
dan lengkung senyum terbalik 
dianggap tidak menarik. Adanya 
deviasi midline tidak dianggap 
tidak estetik oleh dokter gigi 
umum. 
12.  Hakim dkk., 2016 
Mahasiswa preklinik 
Fakultas Kedokteran 
Gigi Universitas 
Syiah Kuala 
angkatan 2015-2016 
Subjek lebih menyukai lengkung 
senyum paralel, lip line rendah, 
midline wajah simetris, buccal 
corridor kecil dan sedang, ratio 
tinggi dan lebar gigi insisivus 
sentralis maksila yang ideal, 
ukuran gigi anterior yang 
harmonis, volume gingiva normal, 
dan persepsi terhadap senyum 
estetik adalah baik. 
Senyum adalah salah satu bentuk ekspresi wajah  yang memiliki peran penting 
dalam meningkatkan daya tarik pribadi seseorang. Berbagai parameter seperti 
lengkung senyum, kesejajaran gigi, warna dan bentuk gigi, keteraturan tepi 
insisal, tampilan jumlah gigi seri dan gingiva, dan buccal corridor telah 
diidentifikasi sebagai komponen senyum yang penting (Hakim dkk., 2016). 
Penilaian lengkung senyum yang estetis dapat dilakukan dengan cara 
menampilkan foto yang sudah dimodifikasi kepada subjek, kemudian subjek 
diminta untuk menilai tingkat estetis menggunakan Visual Analogue Scale (VAS) 
atau Numeric Rating Scale (NRS) (Rosas dkk., 2017; Wang dkk., 2018). Penilaian 
masyarakat mengenai nilai estetis lengkung senyum, serta komponen senyum 
lainnya tergantung pada persepsi masing-masing individu. Persepsi individu dapat 
dipengaruhi karena beberapa faktor seperti jenis kelamin, usia, latar belakang 
pengetahuan dental, dan pengalaman pribadi (Chotimah dkk., 2017). 
Menurut dua penelitian (Chotimah dkk., 2017; Wang dkk., 2018) yang 
telah dilakukan mengenai preferensi lengkung senyum yang estetis berdasarkan 
jenis kelamin menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa subjek laki-laki dan perempuan memilih lengkung senyum paralel sebagai 
bentuk lengkung senyum yang paling estetis, sedangkan lengkung senyum yang 
tidak estetis adalah lengkung senyum terbalik, serta tidak ada perbedaan yang 
signifkan pada kedua kelompok subjek dalam penlaian lengkung senyum estetis. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa penilaian estetis lengkung senyum tidak ada 
hubungannya dengan jenis kelamin (Chotimah dkk., 2017; Wang dkk., 2018). 
Penilaian lengkung senyum yang estetis berdasarkan pengetahuan 
mengenai gigi dan mulut juga sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti (Al 
Taki dkk., 2016; Almaena dkk., 2019; AlShahrani, 2017; Gaikwad dkk., 2016; 
Khorasani, 2017; Hakim dkk., 2016; Jain dkk., 2019; Mokhtar dkk., 2015). Salah 
satunya, penelitian mengenai persepsi estetis senyum beserta komponen-
komponenya termasuk variasi bentuk lengkung senyum, yang dilakukan pada 
subjek mahasiswa  Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Syiah Kuala angkatan 
2015-2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk lengkung senyum yang 
banyak dipilih adalah lengkung senyum paralel. Banyaknya subjek yang memilih 
lengkung senyum paralel menunjukkan preferensi estetis lengkung senyum, 
sedangkan pilihan subjek yang paling sedikit menunjukkan lengkung senyum 
yang tidak estetis, yakni lengkung senyum terbalik (Hakim dkk., 2016).  
Beberapa peneliti terdahulu (Al Taki dkk., 2016; Almaena dkk., 2019; 
AlShahrani, 2017; Gaikwad dkk., 2016) juga telah melakukan penelitian dengan 
membandingkan preferensi estetis beberapa komponen senyum, termasuk variasi 
bentuk lengkung senyum antara dental proffesionals (dokter gigi spesialis 
ortodonti, dokter gigi spesialis konservasi, dokter gigi umum, mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Gigi) dan orang awam. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
dental proffesionals dan orang awam memilih lengkung senyum paralel sebagai 
lengkung senyum yang paling estetis, sedangkan lengkung senyum yang tidak 
esetis adalah lengkung senyum lurus dan terbalik. Meskipun persepsi lengkung 
senyum estetis antara dental proffesionals dan orang awam cenderung sama, tetapi 
dental proffesionals lebih kritis dan presisi dalam menilai perbedaan lengkung 
senyum dibandingkan dengan orang awam (Chotimah dkk., 2017; Wang dkk., 
2018). 
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Beberapa penelitian (Khorasani, 2017; Jain dkk., 2019; Mokhtar dkk., 
2015) juga telah meneliti tentang penilaian senyum estetis beberapa komponen 
senyum (salah satunya bentuk lengkung senyum terbalik) pada subjek nondental 
background (orang awam) dan kelompok dental background (mahasiswa 
kedokteran gigi dan dokter gigi). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
orang awam dan dokter gigi sama-sama menilai lengkung senyum terbalik sebagai 
senyum yang tidak estetis dan dianggap merusak daya tarik senyum (Khorasani, 
2017; Jain dkk., 2019; Mokhtar dkk., 2015). 
Lengkung senyum terbalik dianggap dapat merusak estetis senyum karena 
adanya hubungan yang tidak harmonis antara komponen-komponen senyum. 
Salah satu yang menyebabkan lengkung senyum terbalik menjadi tidak estetis 
adalah gigi insisivus sentralis yang terlihat lebih pendek daripada gigi kaninus 
(Machado, 2014; Machado dkk., 2013). Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
sebelumnya mengenai penilaian estetis posisi incisal edge gigi insisivus sentralis 
rahang atas dengan lima modifikasi gambar (posisi incisal edge yang lebih intrusi 
1,0 mm dari kontrol (0 mm), intrusi 0,5 mm, ekstrusi 0,5 mm, ekstrusi 1,0 mm, 
dan ekstrusi 1,5 mm). Penilaian tersebut dinilai oleh dokter gigi spesialis ortodonti 
dan orang awam. Hasil penelitan menunjukkan bahwa menurut dokter gigi 
spesialis ortodonti dan orang awam, senyum yang tampak paling estetis adalah 
ketika gigi insisivus sentralis lebih ekstrusi 0,5 mm. Senyum yang paling tidak 
estetis adalah ketika gigi insisivus sentralis lebih intrusi 1,0 mm dari normal, 
sehingga menampilkan gigi insisivus yang lebih pendek daripada gigi kaninus 
(Menezes dkk., 2017). 
Selain itu, terdapat sebuah penelitian mengenai penilaian estetis posisi 
incisal edge gigi kaninus rahang atas dengan 5 modifikasi posisi gambar (0,5 mm 
ekstrusi, 1,0 mm ekstrusi, 0 mm kontrol, 0,5 mm intrusi, dan 1,0 mm intrusi), 
yang dinilai estetis oleh dokter gigi dan orang awam. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa menurut kedua kelompok subjek (dokter gigi dan orang 
awam), senyum yang tampak estetis ketika posisi gigi kaninus yang 0,5 mm lebih 
intrusi dari kontrol, sedangkan yang tidak estetis adalah posisi gigi kaninus yang 
lebih ekstrusi 1,0 mm. Posisi gigi kaninus yang lebih ekstrusi daripada gigi 
 
10 
 
insisivus sentralis akan menampilkan lengkung senyum yang terbalik (Paiva dkk., 
2018). Berdasarkan dua penelitian (Menezes dkk., 2017; Paiva dkk., 2018) 
mengenai estetika posisi gigi anterior rahang atas menunjukkan kesamaan, yang 
mana hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa jika posisi gigi insisivus sentralis 
lebih pendek dari gigi kaninus atau gigi kaninus yang lebih panjang dapat 
menampilkan lengkung senyum terbalik sehingga akan mengurangi estetis 
senyum (Menezes dkk., 2017; Paiva dkk., 2018). 
Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijabarkan (Al Taki dkk., 
2016; Almaena dkk., 2019; AlShahrani, 2017; Chotimah dkk., 2017; Gaikwad 
dkk., 2016; Khorasani, 2017; Hakim dkk., 2016; Jain dkk., 2019; Mokhtar dkk., 
2015; Wang dkk., 2018) menunjukkan bahwa lengkung senyum dapat 
mempengaruhi estetis senyum serta secara umum sepakat bahwa lengkung 
senyum yang paling estetis adalah lengkung senyum paralel dan lengkung senyum 
yang tidak estetis adalah lengkung senyum lurus dan terbalik. Selain itu, 
walaupun standar estetis lengkung senyum cenderung sama, preferensi masing-
masing individu terhadap estetis senyum tetap perlu dipertimbangkan dalam 
perawatan kedokteran gigi, karena senyum yang estetis memiliki nilai subjektif 
dan relatif tergantung pada persepsi seseorang. Standar estetis senyum dapat 
memberikan panduan kepada dokter gigi dalam melakukan rencana perawatan 
agar didapatkan hasil perawatan yang memuaskan bagi pasien (Hakim dkk., 2016; 
Wang dkk., 2018). 
4. PENUTUP 
Berdasarkan latar belakang pengetahuan dental dan jenis kelamin, lengkung 
senyum yang dianggap estetis tidak terdapat perbedaan yang signifikan, tetapi 
profesi dokter gigi dinilai lebih cermat dan presisi dalam menilai estetis lengkung 
senyum dibandingkan dengan orang awam. Lengkung senyum yang dinilai paling 
estetis adalah lengkung senyum paralel, dan yang tidak estetis adalah lengkung 
senyum lurus dan terbalik. 
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